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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1  SEKILAS MENGENAI TOKO SELERA 

Toko Selera adalah sebuah usaha dagang yang bergerak dalam bidang pembelian dan penjualan barang-barang elektonik, seperti televisi, radio, VCD player, DVD player, radio tape, speaker aktif, kipas angin dan peralatan elektronik lainnya. 

Toko Selera didirikan pada tahun 1975 yang sebelumnya bernama toko TOSERA yang didirikan oleh bapak Noor Fuad. Dalam pengelolaannya, toko Selera dibantu oleh 4 orang karyawan dan beberapa anggota keluarganya. Letak toko Selera sangat strategis yaitu berada di tengah kota Kudus dan berdekatan dengan pasar tradisional yaitu Pasar Kliwon. 

2.2  SISTEMATIKA PENGOLAHAN DATA DI TOKO SELERA 

Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan mengenai terjadinya proses transaksi penjualan barang.  Prosedur pengolahan data yang akan dibahas meliputi pengolahan data pemasok, pengkategorian jenis barang, pengolahan data barang, pembelian barang dari pemasok penjualan barang ke pembeli dan pengolahan barang retur penjualan.

2.2.1 Pengolahan Data Pemasok 


Pemasok yang memasok barang ke Toko Selera ada beberapa pemasok dengan memasok jenis barang yang berbeda-beda. Jumlah pemasok yang ada kemungkinan akan terus bertambah dan untuk data pemasok yang baru memasok barang ke Toko Selera datanya akan dimasukkan ke dalam daftar pemasok. Selanjutnya pada transaksi pembelian berikutnya data pemasok ini tidak perlu dimasukkan lagi tetapi cukup dengan memilihnya dari daftar pemasok.

2.2.2 Pengkategorian Barang 


Untuk memudahkan identifikasi dari setiap barang maka dibuat suatu pengelompokan jenis barang. Barang-barang yang ada dikelompokkan berdasarkan jenisnya. Salah satu contoh jenis pengelompokan barang yang tersedia adalah kelompok jenis barang misal televisi. Di dalam setiap kelompok jenis barang terdiri dari berbagai macam merk dan model barang dengan mutu dan kualitas yang beraneka ragam.

Barang-barang yang ada di Toko Selera dikategorikan berdasarkan jenis barang seperti televisi, VCD player, radiotape dan lain sebagainya.

2.2.3 Pengolahan Data Barang 

Barang-barang yang dijual di Toko Selera adalah barang-barang elektronik seperti televisi, radio tape, VCD player, DVD player, speaker aktif dan lain sebagainya. Barang-barang tersebut dibeli dari beberapa pemasok yang berbeda. Barang-barang yang ada di Toko Selera tersedia dalam berbagai macam jenis barang, merk dan model dengan mutu dan kualitas yang beraneka ragam. Banyaknya barang yang ada di Toko Selera ini tersimpan dalam data stok barang. Pemasukan barang akan mempengaruhi jumlah stok, yaitu stok akan bertambah sesuai dengan jumlah masuknya. Namun jika terjadi penjualan barang maka stok akan berkurang sesuai dengan jumlah yang dijual tersebut.

2.2.4 Pembelian Barang 


Barang–barang yang ada di Toko Selera dibeli langsung dari pemasok tanpa melalui pihak perantara kecuali penghubung dari pihak pemasok yang ditunjuk oleh pemasok itu sendiri dan biasanya adalah orang dari dalam pemasok itu sendiri yang bisa dihubungi untuk melakukan transaksi. Transaksi Pembelian barang dari pemasok dalam hal ini sifat pembayarannya atas barang yang dibeli dilakukan secara tunai dan kredit.

2.2.5 Penjualan Barang 


Setiap transaksi penjualan akan dicatat ke dalam daftar transaksi penjualan dan akan mengurangi stok barang.Jika terjadi negosiasi atau tawar-menawar harga barang dengan pembeli maka harga akan diberi diskon sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak, dan sifat transaksi penjualannya atas barang yang dijual secara tunai.   

2.2.6 Pengolahan Data Pembeli

Setiap Pembeli yang melakukan transaksi pembelian datanya akan dicatat ke dalam database pembeli. Jadi jika dikemudian waktu pembeli tersebut melakukan pembelian lagi maka datanya tidak perlu dicatat kembali, cukup dengan menanyakan langsung ke pembeli yang bersangkutan.

2.2.7 Retur Jual

2.3 
Retur jual adalah pengembalian barang yang telah dibeli oleh pembeli. Retur barang dapat dilakukan jika barang yang telah dibeli oleh pembeli dalam kondisi rusak dan selama dalam masa garansi barang masih berlaku. Barang yang diretur bisa diganti dengan barang, jika stok masih tersedia, tetapi jika ternyata stok habis maka barang yang diretur akan diganti dengan barang lain atau dengan mengembalikan kembali dalam bentuk uang senilai dengan harga barang yang diretur tersebut.

2.4 PERANGKAT KERAS

1.   Untuk menghasilkan keluaran yang baik diperlukan perangkat yang saling  mendukung dalam pemrosesannya. Adapun perangkat yang digunakan adalah perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras (hardware) merupakan bagian dari suatu sistem komputer, yang merupakan komponen-komponen fisik dari unit komputer yang berfungsi untuk mengolah data, misalnya  papan ketik (keyboard) yang berfungsi untuk memasukkan data kedalam komputer, printer yang berfungsi untuk mencetak data atau informasi. Sistem perangkat keras merupakan komponen yang secara fisik dapat dilihat dan disentuh. Perangkat ini terdiri dari unit masukan, unit pengolahan dan unit keluaran. Dalam pembuatan karya tulis ini, komputer yang digunakan mempunyai spesifikasi seperti berikut:

2. Komputer Intel Pentium MMX 166 Mhz 

3. RAM 64 MB

4. Harddisk 5 GB

5. VGA Card 1 MB

6. Monitor VGA

7. Keyboard dan Mouse

8. Printer 

Untuk dapat menjalankan aplikasi ini, spesifikasi minimum komputer yang dibutuhkan adalah seperti berikut:

1. Komputer Pentium 100 atau lebih tinggi.

2. RAM 16 MB

3. Harddisk 5 GB

4. VGA Card 1 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk kinerja komputer yang lebih baik disarankan menggunakan spesifikasi yang lebih tinggi dari spesifikasi minimum yang telah disebutkan di atas.

2.4  PERANGKAT LUNAK



Perangkat lunak ialah kumpulan satu atau lebih program dan data yang saling berhubungan dan ketergantungan membentuk suatu paket program yang berfungsi untuk mengoptimalkan kerja suatu sistem komputer. Dengan demikian, sistem perangkat lunak merupakan program-program yang diperlukan untuk menjalankan perangkat kerasnya, diantaranya ialah bahasa pemrograman, sistem operasi dan program aplikasi.

Perangkat lunak (bahasa pemrograman) yang digunakan untuk mendukung Pengolahan Data Penjualan Dan pembelian barang di toko Selera ialah Compiler Borland Delphi versi 3.0 dan versi 6.0, sedangkan untuk rancangan struktur database-nya menggunakan aplikasi Database Desktop Paradox 7 yang dijalankan pada sistem operasi Microsoft Windows 95/98SE, ME, Microsoft Windows 2000/XP. Dalam perancangan sistem ini memakai salah satu sistem operasi tersebut yaitu Microsoft Windows 98 SE. 

2.4.1  Sistem Operasi Windows 98 SE

Sistem operasi Windows 98 SE merupakan sistem operasi yang dikembangkan oleh Microsoft. Sistem Operasi Windows adalah sebuah sistem operasi yang berbasis grafik dan mempunyai banyak kemampuan, diantaranya adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa program secara bersamaan atau yang disebut multitasking, pemakaiannya yang mudah dan menyenangkan atau user friendly, dukungan terhadap jaringan, pemrosesan paralel dan tampilan grafiknya yang baik. Selain itu Sistem Operasi Windows juga merupakan Graphical User Interface (GUI), yaitu suatu sistem operasi yang menggunakan media grafik dari komputer secara ekstensif sebagai media penghubung atau antarmuka dengan pemakai aplikasi

2.4.2  
Microsoft Word

Microsoft Word digunakan dalam karya tulis ini sebagai aplikasi pengolah kata untuk pembuatan naskah. Dipilihnya Microsoft Word karena kemudahannya dalam penggunaan dan kelengkapan fitur – fitur yang ditawarkan. Microsoft Word yang tergabung dalam paket instalasi Microsoft Office 97.

2.4.3  
Bahasa Pemrograman Delphi  versi 3.0 dan 6.0

Delphi 3 dan 6 merupakan bahasa pemrograman yang bersifat visual. Bahasa  pemrograman ini dikembangkan dari bahasa Pascal yang diciptakan oleh Niklaus Wirth (seorang ilmuwan dari Swiss) pada tahun 1971.

Borland Delphi dirilis pertama kali pada tahun 1995 (Delphi versi 1) dan berjalan pada mesin 16 Bit (Windows versi 3x). Delphi versi 1 ini selain dapat berjalan pada Windows 3x juga dapat berjalan pada Windows 95. Selang satu tahun kemudian Borland merilis Delphi versi 2 yang secara khusus berjalan pada mesin 32 Bit (tidak dapat berjalan pada mesin 16 Bit atau Windows 3x) yaitu pada sistem operasi Windows 95 dan Windows NT. 

Satu tahun kemudian Borland International sebagai perusahan yang mengeluarkan bahasa pemrograman Delphi berganti nama menjadi Inprise Corporation dan kemudian merilis Delphi versi 3 pada tahun 1997, Delphi versi 4 pada tahun 1998, Delphi versi 5 pada tahun 1999, Delphi versi 6 pada tahun 2001 dan Delphi versi 7 pada tahun 2002.

Dalam Delphi dikembangkan suatu sistem pemrograman yang terpadu yang dikenal sebagai IDE (Integrated Development Environment). Pada Delphi versi 6 IDE Delphi ini dibagi menjadi tujuh bagian utama yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, Object Inspector dan Object Tree View.

Lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah jendela, sebagai aplikasi multi jendela  Single Document Interface (SDI). Satu jendela utama dalam Delphi mengatur beberapa jendela (window) yang saling berhubungan, yaitu Jendela Object Inspektor, Jendela Form  dan Jendela Editor Program. Jika Jendela Utama ditutup maka pada seluruh jendela akan dilakukan perintah yang sama.

a. Jendela Utama

Jendela utama merupakan pusat pengaturan. Di dalam jendela ini terdapat tiga 

buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu, Bar, Speed Bar dan Palet Komponen.

b. Jendela Objek Inspektor

Jendela ini memiliki dua buah halaman, yaitu halaman properties dan halaman  events. Halaman properties menampilkan semua properti untuk objek yang terpilih dalam Jendela Form, sedangkan halaman event mendaftar semua event yang akan ditanggapi oleh objek yang bersangkutan.

c. Jendela Form

Jendela Form digunakan untuk merancang jendela bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat terdiri dari beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

d. Jendela Editor Program

Jendela  ini digunakan untuk menyunting program objek Pascal. Jendela dapat memiliki beberapa halaman yang menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif. Untuk menampilkan program file yang lain cukup dengan Tab pada nama unit program yang bersangkutan yang ada di bagian bawah jendela ini. 


Di dalam Borland Delphi harus menggunakan tipe data yang tepat agar variabel dapat berfungsi seperti yang diinginkan. Kecuali itu dapat menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian perhitungan dan lain-lain. Tipe data yang digunakan dalam Pemrograman Borland Delphi adalah :

1. Integer, tipe data ini untuk data bilangan bulat atau tidak mempunyai angka desimal. Integer ini terbagi lagi ke dalam beberapa tipe, masing-masing mempunyai perbedaan rentang nilai atau lebar jangkauan data, jenis tipe data Integer yaitu Byte, Word, SortInt, SmollInt, Integer, Cardinal dan LongInt.

2. Real, tipe data ini digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal. Tipe data ini masih terbagi lagi dalam beberapa tipe, dimana masing-masing tipe mempunyai perbedaan jangkauan data yang mampu disimpannya. Yang termasuk dalam tipe data ini adalah tipe data Real, Single, Double, Extended, Comp dan Currency.

3. Boolean, tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana, karena hanya mempresentasikan dua buah keadaan logika, True (benar) dan False (salah). Tipe data ini masih terbagi dalam beberapa tipe, yaitu tipe Boolean, ByteBool, Bool, WordBool dan LongBool, yang masing-masing mempunyai perbedaan jangkauan dalam hal penyimpanan.
4. Character, tipe data Character ini untuk menyimpan sebuah huruf dengan konsumsi memori satu byte. Karena satu byte dapat memberikan 256 kemungkinan, jenis karakter yang bisa disimpan dalam tipe variabel ini juga sebanyak 256 karakter sesuai dengan aturan ASCII. Tiga tipe data character Char, AnsiChar, WideChar.

5. String, Tipe data  string digunakan untuk menyimpan lebih banyak karakter. Jumlah karakter yang dapat disimpan tergantung dari tipe data yang digunakan, adapun tipe data yang termasuk dalam tipe data String adalah ShortString, AnstString, String dan WideString

6. Variant, keuntungan dari tipe data ini adanya kemampuan untuk menggunakan semua tipe data seperti tipe data Real, Integer, Karakter, dan String. Kerugiannya adalah penggunaaan memory komputer ysng cukup besar dibandingkan dengan tipe data lainnya.

     Dalam pemrograman ini harus ditentukan eventnya terlebih dahulu untuk dapat bekerja. Tentunya hanya event tertentu saja yang harus diproses yang berhubungan dengan aplikasi. Delphi dapat menangani semua event penekanan tombol ketik dan tombol mouse, tinggal menentukan proses yang akan dikerjakan.

Program aplikasi yang dibuat dengan menggunakan Delphi tersimpan sebagai sebuah project. Project ini merupakan kumpulan dari file unit yang menyusun aplikasi.  Project aplikasi Delphi terdiri dari :

1) File Project
File project ini tersimpan dalam ekstensi .DPR.  Dalam satu project aplikasi hanya bisa tedapat satu file project.

2) File Form
File form merupakan file dengan ekstensi .DFM.  File ini adalah merupakan file binary yang berisi gambar grafis dari form.  Setiap file .DFM mempunyai pasangan sebuah file Unit (dengan ekstensi .PAS).

3) File Unit
File Unit (File Source Code) tersimpan sebagai file dengan ekstensi .PAS.  Setiap file unit merupakan sebuah file source code Objek Pascal, tetapi file unit yang merupakan pasangan dari file form berbeda dengan tipe file unit yang lain, karena file ini tidak dapat dipisahkan dari file form .DFM-nya.

Setiap memulai project baru, Delphi akan membentuk sebuah file project dan akan meng-update-nya selama proses pembuatan project tersebut.  File inilah yang akan mengontrol suatu aplikasi Delphi, karenanya file project disebut juga sebagai program utama dari aplikasi.  File project dapat dikenali dari ekstensinya, yaitu .DPR. Didalamnya tercatat unit-unit apa saja yang digunakan oleh suatu project. 

Untuk project yang bernama project1, dimana di dalamnya terdapat form bernama form1 (yang source code-nya tersimpan sebagai file unit1.pas), Delphi membuat source code-nya seperti di bawah ini.

File ini dimulai dengan reserved word program, diikuti nama file (dimana pada contoh diatas project ini bernama Project1).  Setiap kali menambahkan form atau unit baru kedalam project, secara otomatis delphi akan menambahkannya ke dalam file project, tepatnya dibagian uses. 

1.   Form adalah titik utama dari suatu aplikasi Delphi. Meletakan kedalam form, meng-edit properti-nya atau menuliskan kode, itu semua merupakan proses editing form.  Form tersimpan dalam dua buah file, yaitu:

2.  File form (.DFM), menyimpan image binary dari form.  Semua perubahan yang dilakukan pada properti form, seperti mengubah tinggi, lebar, warna, border, dan lain-lain yang berkaitan dengan tampilan form, oleh delphi disimpan dalam file .DFM.

3.  File Unit (.PAS), menyimpan source kode dari file .DFM. Di dalam file .PAS inilah dituliskan kode-kode event-handler, yang menentukan tentang bagaimana form serta komponen-komponen didalamnya harus bereaksi saat aplikasi dijalankan.

Delphi selalu menjaga file .DFM dan file .PAS untuk tetap sinkron selama proses penyusunan serta modifikasi form.  Bila menambahkan form baru dalam project, secara otomatis delphi akan membuat file unit untuk form baru tersebut, dan menambahkannya kebagian uses dalam file project.
Unit dalam blok utama pembentuk aplikasi delphi.  File-file unit ini berisi kode sumber bagi elemen-elemen aplikasi delphi yang dibuat. Ada file unit merupakan pasangan file form .DFM, dan ada pula file unit milik suatu project.  Tetapi bisa juga membuat dan menyimpan file unit sebagai file stand-alone yang dapat digunakan oleh beberapa project sekaligus.

Jadi tidak semua file unit merupakan pasangan file unit .DFM.  Jika membuat sendiri prosedur, fungsi, atau lain-lain, maka source code-nya (kode sumber) juga akan disimpan dalam bentuk file .PAS. Tapi file .PAS semacam ini tidak terkait sedikitpun dengan file form .DFM.













program Project1


uses


       Forms,


  Unit1 in ‘Unit1.pas’ {Form1};


  			  {$R*.RES}


begin


Application.create(Tform, Form1);


Application.Run(Form1);


end.
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